PENELA’AHAN AYAT-AYAT KINAYAH
DALAM AL-QURAN SEBAGAI UPAYA PENGEMBANGAN

MATERI AJAR BALAGHAH
Yayan Nurbayan*)

Abstrak

Al-Quran merupakan teks yang berbahasa Arab. Walaual-
Quran bukan karya sastra, akan tetapi diakui olehapsastrawan bahwa
bahasa al-Quran mengandung nilai sastra yang tingieidahan
bahasanya dan ketinggian nilai sastranya telah shidean oleh orang-
orang yang menyimak dan membacanya. Dalam al-Quexdapat
berbagai uslub yang memiliki nilai sastra tinggingamerupakan objek
kajian ilmu Balaghah. Sebagian besar pakar al-Quna@nyepakai bahwa
aspek-aspek balaghah merupakan sebagian dari I'jgatan. Salah satu

aspek dari beberapa aspek gaya bahasa yang terddgdatn al-Quran
adalah kindyah. Pengambilan ayat-ayat al-Quran gglhaobjek kajian
ilmu balaghah akan lebih mengefektifan perkuliahzeta kuliah ini. Al-
Quran telah dikenal dan menjadi bacaan keseharianapmahasiswa.
Dengan objek yang telah dikenal oleh para mahasisakan semakin

besar
Balaghah.

kemungkinan mereka dalam meguasai

materi ufiehlan

Kata Kunci: kindyah, materi ajar, Balaghah,

A. Pendahuluan

Kinayah merupakan salah satu
aspek kajian ilmu balaghah, tepatnya
iImu bayan. Selainkindyah ada dua
aspek lainnya yang mempunyai
hubungan sistematis dennya, vyaitu
tasybih dan majaz Berbeda dengan
tasybihdanmajaz kinayahmerupakan
suatu pengungkapan yang
pengertiannya bersifat polisemi, bisa
bermakna denotatif dan bisa pula
bermakna konotatif.

Di dalam al-Quran terdapat
ayat-ayat yang mengandung aspek
kindyah  Ayat-tersebut merupakan
salah satu jenis ayat yang cukup pelik
dan menarik di kalangan para mufassir.
Di antara hal yang menjadi daya tarik
mereka adalah keadaannya sebagai
kata yang bersifat polisemi yang dapat
memunculkan multi tafsir. Perbedaan
penafsiran tersebut muncul karena
secara teoritik wacan&inayah bisa
ditafsirkan secara denotatif maupun

konotatif. (Bakry Syaikh Amin, 1982 :
153).

Keunikanuslib kinayahdalam
al-Quran merupakan salah satu aspek
yang sangat penting untuk dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan  bahan ajar pada
perkuliahan balaghah. Selama ini para
mahasiswa  mengalami  kesulitan
mengikuti  perkuliahan  balaghah,
karena sebagian besar bahan ajar yang
dijadikan contoh-contoh untuk
menjelaskan suatu kaidah diambil dari
syair-syair Arab.
B. Ayat-ayat

al-Quran
1. Konsepkinayah

Kindyah merupakan istilah
yang terkait  dengan perilaku
perubahan  maknaKinayah terkait
dengan pergeseran suatu ungkapan dari
makna denotatif kepada makna
konotatif, akan tetapi dibolehkan
mengambil makna  denotatifnya.

Kinayah dalam



Karena terkait dengan substansi bahasa ada kebolehan untuk dimaknai secara

yaitu makna, istilalkinayahmemasuki
berbagai disiplin ilmu, seperti ilmu
figh, hadits, tafsir, dan sebagainya.

Kata kinayah(4Ls) merupakan
bentukmashdardari kata kerja<{ s
i ,LS- ). Secara leksikakinayah
bermakna “a— & »y Sl @ S5 L

s ¢ (suatu perkataan yang diucapkan

oleh seseorang, akan tetapi maksudnya
berbeda dengan teks yang
diucapkannya  Dalam  ungkapan

bahasa Arab biasa diucapkan—.s ’

‘i<, maksudnya adalah (saya

meninggalkan ungkapan yang
sharifelas dengan ucapan tersebut)
(Hasyimy, 1960:345).

Kinayah merupakan salah satu
dari tiga bahasan yang menjadi kajian
iimu bayan. Kedua bahasan lainnya
adalah tasybih dan majaz Ketiga
bahasan ini sama-sama terkait dengan
gaya bahasa dan keindahan dalam
pengungkapan. Majaz merupakan
bentuk lain daritasybih.Perbedaan di
antaratasybihdan majazterletak pada
ada atau tidak adanyathorofain
(musyabbah dan musyabbah bih)
Dalam majaz salah satu dari
tharafainnya (nusyabbah atau
musyabbah bih dibuang. Jika yang
dibuangnya itu musyabbah maka
dinamakan isti'arah  tasyrihiyyah
sedangkan jika yang dibuangnya itu
musyabbah bihdinamakan isti'arah
makniyyah

Perbedaan antaramajaz dan
kindyahterletak pada hubungan antara
makna haqiqi (denotatif) dengan
makna majazi (konotatif). Pada
ungkapanmajaz teks harus dimaknai
secaramajazi dan tidak diperbolehkan
dimaknai secarahaqiqi; sedangkan
pada kinayah teks harus dimaknai
dengan makndazimrya, akan tetapi

haqiqi.
2. Ayat-ayat
al-Quran
Bahasa al-Quran mempunyai
karakteristik tersendiri. Jika seseorang
sudah memahami betul uslub-uslub
bahasa Arab, ia akan merasakan
perbedaan gaya bahasa yang
digunakan al-Quran. Al-Quran
menggunakan bahasa yang sangat
tinggi, memiliki sensitifitas
hermeneutik, dan mempunyai
keakuratan semantik. Berbagai
penelitan mengenai hal-hal tersebut
telah dilakukan oleh para pakar bahasa.
Salah satu ayat yang
mengandung aspek sastra dan balaghah
yang tinggi adalah ayat-ayat yang
menggunakamislibkinayah Di dalam
al-Quran terdapat ayat-ayat yang
mengandung aspek kinayah,
jumlahnya cukup beragam sesuali
dengan tinjauan dan analisa dari
masing-masing para ahli. Menurut
Wahbah az-Zuhaili (1991:10) terdapat
tujuh puluh satu ayainayahdalam al-
Quran. Sedangkan as-Shabuni (1986:
25) menyebutkan bahwa jumlah ayat

kindyah dalam

tersebut di dalam al-Quran sekitar

enam puluh empat ayat.

C. Pengembangan Bahan Ajar
Balaghah melalui Penela’ahan

Ayat-ayat Kinayah
1. Prinsip-prinsip Pengembangan
Bahan Ajar
Bahan ajar merupakan salah
satu unsur yang mesti mendapatkan
perhatian dalam sebuah proses
pengajaran. Bahan ajar yang baik serta
memperhatikan berbagai aspek
terkaitnya akan menjadi instrumen
yang strategis untuk mengantarkan
suatu proses pengajaran sampai kepada
tujuannya. Di antara hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam menyusun suatu
bahan ajar adalah sbb:
a. Analisis Materi
Dalam menelaah suatu materi
pengajaran kita bisa mulai dengan



mengamati tugas-tugas (tasks) yang
tercakup dalam materi tersebut. Tugas
tersebut bisa berupa tugas pedagogis
(pedagodical tasks) atau tugas yang
benar-benar dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari menggunakan
bahasa yang sedang dipelajari).
Menurut Breen dan Candlin (dalam
Sheldon ed. 1987) tugas adalah
rencana kerja yang dirancang secara
sistematis mulai dari latihan yang
paling sederhana dengan tingkat
kesulitan paling rendah sampai dengan
kegiatan komunikasi total atau
pemecahan masalah.

Breen and Candlin mengajukan
sejumlah kriteria untuk memilih materi
yang bermanfaat, yaitu:

1) Tujuan (instruksional, kurikuler,
dst.)

2) Tugas yang dikerjakan

3) Minat

4) Pengembangan kegiatan komunikasi
5) Cara belajar dan konsep tentang
bahasa

6) Keleluasaan menentukan pilihan

7) Apa yang telah dan akan dipelajari
8) Cara penyajian

9) Sumber-sumber belajar lain di
dalam kelas

10) Situasi belajar-mengajar di dalam
kelas

11) Evaluasi terhadap prosedur dan isi
pelajaran

b. Tata Letak

Suatu materi yang diambil dari
berbagai sumber harus dirancang ulang
sesuai kebutuhan. Materi yang diambil
dari buku ajar tertentu biasanya dibuat
untuk kalangan tertentu dalam situasi
tertentu. Dengan demikian, dosen
diharapkan mampu merekacipta materi
tersebut agar sesuai dengan kondisi
belajar yang sedang dihadapi.

Untuk menampilkan materi secara
profesional dan untuk memudahkan
revisi dan pengembangan lebih lanjut,
materi yang dikembangkan mesti
memuat data tentang hal-hal berikut.
1) Perancang

Perancang bisa lembaga atau
perseorangan yang bertanggung jawab
terhadap penyusunan materi. Dengan
mengetahui perancang materi tersebut,
kita akan bisa menghubunginya jika

kita hendak memperoleh materi

tersebut.

2) Pemakai

Pemakai adalah mahasiswa didik atau
program yang menggunakan materi.
Penampilan nama lembaga/program
pemakai memberikan kesan bahwa
materi tersebut khusus dirancang untuk
mereka.

3) Tingkat

Dengan mencantumkan tingkat/kelas
pada materi, dosen akan memperoleh
informasi tentang tingkat kesulitan

materi. Jika kelak materi itu hendak

digunakan untuk tingkat yang lebih

tinggi atau lebih rendah, dosen bisa
melakukan penyesuaian sebagaimana
mestinya.

4) Sumber
Pencantuman sumber akan
memudahkan dosen lain  untuk

melacak kebenaran informasi yang ada
di lembar materi dan mengetahui lebih
jauh tentang topik yang ada pada
lembaran tersebut.

c. Komponen

1) Input bahasa

Tiap lembar materi pada dasarnya
mengandung input bahasa. Kadang-
kadang input bahasa itu disampaikan
secara tersurat atau tersirat dalam
jumlah  yang bervariasi. Dalam
lembaran yang hanya terdiri dari
gambar atau ilustrasi pun terkandung
input bahasa yang tak terhingga.
Komponen bahasa yang tertera di
dalam lembar materi dapat berfungsi
untuk memperkenalkan pelajaran baru
atau melakukan konsolidasi terhadap
pelajaran yang telah dipelajari. Materi
yang bagus akan membantu mahasiswa
untuk mengetahui apa yang sudah dan
akan mereka pelajari dari materi yang
diberikan.

2) Tujuan



Materi yang bagus memberikan
kemudahan kepada mahasiswa untuk

melakukan identifikasi tujuan
Pengajaran. Materi yang efektif
mampu menunjukkan kepada

mahasiswa apa yang akan mereka
pelajari dari materi yang diberikan:
belajar bahasa atau keterampilan baru.
3) Peran mahasiswa dan dosen

Materi harus mampu menentukan
peran Yyang akan diambil oleh
mahasiswa dan dosen. Dalam suatu
proses pengajaran yang mahasiswanya
kebanyakan orang dewasa, dosen harus
mengakui bahwa tiap mahasiswa telah
mengembangkan keterampilan bahasa
dan keterampilan belajar yang dapat
diaplikasikan dalam proses belajar-
mengajar. Dosen perlu
menumbuhkembangkan sikap bahwa
keberhasilan belajar pada dasarnya
tergantung pada mahasiswa itu sendiri
(autonomous or independent learning).
4) Kesesuaian

Materi pelajaran mencerminkan paham
yang dianut dosen tentang konsep
bahasa, belajar-mengajar, dan bahasa
asing. Jika dosen memberikan materi
yang sarat dengan latihan tata bahasa
ini dapat menjadi indikasi bahwa dosen
tersebut mengikuti aliran pengajaran
bahasa secara tradisional. Sementara
itu, dosen yang menyajikan materi
yang mendorong mahasiswa untuk

melakukan kerja kelompok atau
berpasangan  mungkin  menganut
konsep bahwa bahasa  adalah
komunikasi.

5) Cara belajar mahasiswa
Mengembangkan materi yang benar-
benar sesuai dengan cara belajar

mahasiswa merupakan tugas yang
sangat sulit bagi dosen. Namun, jika
dosen mengetahui karakteristik
pengajaran dan pembelajaran bahasa
asing, dosen akan lebih mampu
menampilkan materi yang cocok untuk
mahasiswa.
7) Budaya mahasiswa/bahasa sasaran
Materi yang diajarkan harus
mempertimbangkan unsur-unsur
budaya mahasiswa dan budaya bahasa
sasaran. Bahasa sangat sarat dengan
budaya penuturnya. Bahasa merupakan
ekspresi kebudayaan seseorang atau
komunitas tertentu. Oleh karena itu
dalam mengajarkan suatu bahasa mesti
mempertimbangkan aspek-aspek
budaya dari bahasa tersebut.
8) Pengembangan berkelanjutan
Materi yang baik memberikan ruang
bagi dosen untuk terus melakukan
revisi dan pembaruan. Dosen juga
harus mampu melihat ruang untuk
menciptakan teknik dan strategi
belajar-mengajar selanjutnya pada
semua tingkat. Bagi mahasiswa, materi
harus memungkinkan mereka untuk
mengembangkan keterampilan bahasa
yang lain. Misalnya, materi yang pada
awalnya dirancang untuk
mengembangkan keterampilan
menulis, bisa dikembangkan untuk
meningkatkan keterampilan berbicara.
2. Ayat-ayat kindyah sebagai Bahan
Ajar Balaghah

Secara keseluruhan ayat-ayat
kindyah dalam al-Quran berjumlah 77
ayat yang tersebar pada 28 juz dan 44
surat. Sedangkan ungkap&mayah-
nya secara keseluruhan berjumlah 84
ungkapan.

Ungkaparkinayah dalam al-Quran terdapat pada surat-surat benkut
1) Al-Bagarah ayat 10, 61, 65, 187, 196, 222, 223, 2356, 237, dan 267.

2)
3)
4)
5)
6)
7)

Ali Imran ayat 3 dan 47

An-Nisa ayat 23, 24, 34, dan 43
Al-Maidah ayat 6, 11, dan 64
Al-An’am ayat 45 dan 77
Al-A’raf ayat 40, 72, 82, 149, 189
Al-Anfal ayat 7 dan 37



8) At-Taubah ayat 43 dan 67
9) Yunus ayat 23 dan 96
10)Hud ayat 58, 76, dan 110
11)Al-hijr ayat 66

12)Al-Isra ayat 24
13)Al-Kahfi ayat 42
14)Maryam ayat 4, 20, dan 50
15)Thaha ayat 110
16)Al-Anbiya ayat 47
17)Al-Hajj ayat 9
18)Al-Mukminun ayat 27
19)Al-Furgan ayat 27
20)Asy-Syu’ara ayat 4
21)Al-Qashash ayat 32 dan 82
22)As-Sajdah ayat 16
23)Al-Ahzab ayat 15 dan 49
24)Saba ayat 49

25)Fathir ayat 8
26)Ash-Shoffat ayat 48 dan 78
27)Shad ayat 33
28)Al-Mukmin ayat 15
29)Muhammad ayat 25
30)Al-Fath ayat 22
31)Al-Qamar ayat 12
32)Ar-Rahman ayat 56
33)Al-Mujadalah ayat 3 dan 4
34)Al-Haysr ayat 18
35)Al-Mumtahanah ayat 12
36)Al-Qalam ayat 42
37)Al-Ma’arij ayat 39
38)Al-Qiyamah ayat 26
39)Abasa ayat 20
40)At-Takwir ayat 22
41)Al-Insyigaq ayat 19
42)Ath-Thariq ayat 7
43)Al-‘Alag ayat 9 dan 10
44)At-Takatsur ayat 2

No

Surat/Ayat Ungkapalinayah
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D. Penutup

Kualitas seorang dosen dapat dilihat dari kesiapegmampuan, dan
pengalamannya dalam menampilkan materi yang diéxerikepada mahasiswa.
Tampilan materi juga memberikan petunjuk kepadahaseswa’ tentang keseriusan,
kepekaan, dan kecermatan dosen dalam menyajikajazel.

Seorang dosen yang memperhatikan betul kondisi #apentingan
mahasiswanya senantiasa menyiapkan pelajaran ddoaglnPersiapan yang baik
dari seorang dosen terutama pada aspek materi akamberikan jaminan
keberhasilan belajar-yang lebih besar.

Tampilan suatu materi harus memenuhi unsur-undetikes pedagogis, dan
didaktik metodik. Kebenaran informasi dalam makemyalah merupakan salah satu
prasyarat materi yang baik. Kita perlu memahamiwzalmateri yang baik belum
menjamin keberhasilan proses belajar-mengajar. Rangelanjutnya yang harus
dilaksanakan dosen adalah merancang kegiatan befmaggunakan materi yang
telah disiapkan. Hanya dengan merampungkan tugasgosen bisa dengan tenang

memasuki ruang kelas untuk ‘mengajar’.
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